











ABSTRAK

Eggi Kharisma. 2021 : Tinjauan Dampak Pandemi COVID-19 terhadap
Pembayaran Pajak Melalui Sistem Administrasi
Manunggal Satu Atap (SAMSAT) Drive Thru Kota
Padang

Pembimbing : Mike Yolanda, S.P, MM

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana dampak pandemi
COVID-19 terhadap pembayaran pajak melalui SAMSAT Drive Thru Kota
Padang. Penelitian ini dilakukan di Kantor SAMSAT Kota Padang yang
beralamat di JI. Asahan No. 2 Rimbo Kaluang, Kecamatan Padang Barat Kota
Padang. Bentuk penelitian ini adalah deskriptif yang digunakan untuk
memberikan gambaran secara sistematis tentang informasi ilmiah yang berasal
dari subjek atau objek penelitian. Jenis penelitian ini adalah penelitian deskirptif
dengan pendekatan kualitatif. Teknik pengumpulan data yang melalui wawancara.
Sumber data diperoleh dari data primer dan sekunder.

Berdasarkan hasil penelitian dan pengolahan data menunjukan bahwa
pandemi COVID-19 sangat berdampak terhadap pembayaran pajak melalui
SAMSAT Drive Thru Kota Padang. Dikarenakan kebijakan pemerintah yaitu
Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) untuk memutus mata rantai COVID-19
yang membuat aktivitas masyarakat dibatasi untuk keluar rumah sehingga
perekonomian masyarakat menurun, hal itu berdampak kepada pembayaran pajak
wajib pajak dan menyebabkan penurunan penerimaan pajak kendaraan bermotor
yang cukup signifikan di tahun 2020 dari tahun sebelumnya.

Kata Kunci: Dampak COVID-19, Pembayaran Pajak, SAMSAT Drive Thru
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Menurut Mardiasmo (2016:3) Pajak merupakan iuran yang dibayarkan
oleh rakyat kepada negara yang masuk dalam kas negara yang melaksanakan
pada undang-undang serta pelaksanaannya dapat dipaksaaan tanpa adanya
balas jasa. luran tersebut digunakan oleh negara untuk melakukan
pembayaran atas kepentingan umum. Untuk melakukan pembayaran atas
kepentingan umum (Mardiasmo, 2016:3). Unsur ini memberikan pemahaman
bahwa masyarakat dituntut untuk membayar pajak secara sukarela dan penuh
kesadaran sebagai warganegara yang baik.

Menurut Resmi (2017:2) Pajak dipungut berdasarkan atau dengan
kekuatan undang-undang serta aturan pelaksanaannya, dalam pembayaran
pajak tidak dapat ditunjukkan adanya kontraprestasi individual oleh
pemerintah, yang dipungut oleh negara, baik pemerintah pusat maupun
pemerintah daerah, serta diperuntukkan bagi pengeluaran-pengeluaran
pemerintah.

Menurut lembaga pemungutannya pajak terdiri dari pajak pusat dan
pajak daerah. Pajak daerah terdiri atas Pajak Provinsi dan Pajak
Kabupaten/Kota. Pajak Kendaraan Bermotor (PKB) termasuk ke dalam pajak
provinsi. Pajak Kendaraan Bermotor (PKB) dipungut oleh pemerintah daerah

provinsi.



Pajak yang sangat berkontribusi dalam penerimaan pendapatan negara
dan demi pembangunan nasinal. Oleh karena itu, pemerintah sangat
memerlukan layanan pemungutan pajak berkualitas yang diinginkan oleh
rakyat adalah pelayanan yang mudah, cepat dan transparan. Hal ini
mendorong terbentuknya sistem pemungutan pajak baru, serta meningkatkan
kualitas kinerja dari instansi pemerintah dalam pemberian layanan publik.
Instansi tersebut ialah Samsat Kota Padang dengan sistem pemungutan pajak
baru yaitu drive thru.

Pembayaran pajak dengan layanan drive thru juga salah satu bentuk
perbaikan pelayanan di SAMSAT Kota Padang, dimana pelayanan
pembayaran Pajak Kendaraan Bermotor layanan drive thru hanya
membutuhkan waktu kurang dari 10 menit. Sistem ini bertujuan untuk
mendekatkan tempat pemungutan pajak dan mengurangi pemborosan waktu.
SAMSAT drive thru juga dilakukan untuk memutus mata rantai para calo
Pajak Kendaraan Bermotor (PKB) yang semakin marak di sekitar Kantor
SAMSAT.

Akhir tahun 2019 dunia dikejutkan dengan adanya new emerging
infectious disease di China yang disebabkan oleh Coronavirus. Coronavirus
adalah suatu virus yang dapat menyebarkan penyakit pada binatang maupun
manusia. Sebagian dari jenis coronavirus diketahui berpotensi memicu infeksi
saluran pernafasan pada manusia. Dengan gejala dari batuk pilek hingga yang

bersifat akut yaitu, Middle East Respiratory Syndrome (MERS) dan Severe



Acute Respiratory Syndrome (SARS). Coronavirus jenis baru ini
menyebabkan penyakit COVID-109.

WHO (World Healt Organization atau Badan Kesehatan Dunia) secara
resmi mendeklarasi virus corona (COVID-19) sebagai pandemi pada tanggal
9 Maret 2020. Artinya, virus corona telah menyebar secara luas di dunia.
Pandemi COVID-19 menyebabkan sebagian negara di dunia membuat
kebijakan baru untuk menghambat dan menanggulangi penyebaran COVID-
19, tidak terkecuali Indonesia. Salah satu cara yang dilakukan pemerintah
adalah dengan melakukan social distancing dan PSBB atau Pembatasan
Sosial Berskala Besar. Social distancing atau jaga jarak adalah upaya
seseorang untuk tidak berinteraksi dengan jarak dekat atau menghindar dari
kerumunan. Kebijakan ini dinilai efektif dalam mengurangi penyebaran
COVID-19. Masyarakat diminta untuk bekerja dari rumah, belajar dari rumah
dan ibadah di rumah. Masyarakat juga dihimbau untuk selalu menggunakan
masker jika berada di luar rumah.

Berikut adalah jumlah kendaraan bermotor yang membayar pajak
menggunakan layanan SAMSAT Drive Thru Kota Padang tahun 2017 sampai

tahun 2020 :



Tabel 1. Jumlah Kendaraan Bermotor Yang Membayar Pajak
Menggunakan SAMSAT Drive Thru Tahun 2017-2020

Tahun | Jumlah Kendaraan Bermotor Yang
Membayar Pajak
2017 43.389
2018 50.619
2019 55.040
2020 45.149
Jumlah 222.431

Sumber : SAMSAT Kota Padang (2021)

Berdasarkan pada tabel di atas jumlah kendaraan bermotor yang
membayar pajak menggunakan SAMSAT drive thru di Kota Padang pada
tahun 2017-2019 selalu mengalami kenaikan. Namun jumlah kendaraan
bermotor yang membayar pajak menggunakan SAMSAT drive thru pada
tahun 2020 mengalami penurunan. Pembayaran pajak dengan SAMSAT
drive thru yang bertujuan untuk mendekatkan tempat pembayaran pajak
dengan wajib pajak serta mengurangi pemborosan waktu juga menerapkan
kebijakan yang dibuat pemerintah untuk menghambat penyebaran COVID-
19. Pentingnya penerimaan Pajak Kendaraan Bermotor (PKB) bagi kas
negara, maka hal ini sangat menarik untuk diteliti dan dianalisis.

Berdasarkan latar belakang tersebut penulis bermaksud mengetahui
bagaimana tinjauan dampak pandemi COVID-19 terhadap pembayaran pajak
melalui layanan samsat drive thru Kota Padang dengan judul penelitian
“Tinjauan Dampak Pandemi COVID-19 terhadap Pembayaran Pajak
Melalui Sistem Administrasi Manunggal Satu Atap (SAMSAT) Drive

Thru Kota Padang”.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian pada latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan
permasalahan penelitian yaitu : Bagaimanakah Tinjauan Dampak Pandemi
COVID-19 Terhadap Pembayaran Pajak Melalui Sistem Administrasi

Manunggal Satu Atap (SAMSAT) Drive Thru Kota Padang?

C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini yang ingin dicapai penulis adalah
untuk mengetahui Tinjauan Dampak Pandemi COVID-19 Terhadap
Pembayaran Pajak Melalui Sistem Administrasi Manunggal Satu Atap

(SAMSAT) Drive Thru Kota Padang.

D. Manfaat Penelitian
Penulis berharap penelitian ini dapat memberikan manfaat sebagai
berikut:
1. Bagi Penulis
Sebagai sarana untuk menambah wawasan pengetahuan, pengalaman
dan wawasan mengenai Tinjauan Dampak Pandemi COVID-19 Terhadap
Pembayaran Pajak Melalui Sistem Administrasi Manunggal Satu Atap
(SAMSAT) Drive Thru Kota Padang.
2. Bagi Universitas
Penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai tambahan informasi
atau referensi bagi mahasiswa untuk memenuhi tugas atau penelitian

dalam hal ini tentunya terkait mengenai pengetahuan dan tinjauan dampak



pandemi COVID-19 terhadap pembayaran pajak melalui Sistem
Administrasi Manunggal Satu Atap (SAMSAT) drive thru Kota Padang.
. Bagi Pemerintah Daerah

Sebagai tambahan informasi untuk mengetahui dampak pandemi
COVID-19 terhadap pembayaran pajak melalui Sistem Administrasi
Manunggal Satu Atap (SAMSAT) drive thru Kota Padang.
. Bagi Pembaca

Memberikan informasi tentang tinjauan dampak pandemi COVID-

19 terhadap pembayaran pajak melalui Sistem Administrasi Manunggal

Satu Atap (SAMSAT) drive thru Kota Padang.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah peneliti
lakukan mengenai tinjauan dampak pandemi COVID-19 terhadap
pembayaran pajak melalui SAMSAT drive thru Kota Padang, penulis dapat
menyimpulkan bahwa pandemi COVID-19 berdampak kepada penerimaan
Negara, lumpuhnya perekonomian diakibatkan kebijakan pemerintah yaitu
Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) yang membuat aktivitas
masyarakat dibatasi untuk keluar rumah sehingga perekonomian masyarakat
menurun dan menyebabkan pengaruh bagi pembayaran pajak.

Layanan SAMSAT drive thru merupakan keunggulan SAMSAT kota
Padang untuk meningkatkan penerimaan pajak kendaraan bermotor.
Penerimaan pajak kendaraan bermotor melalui layanan SAMSAT drive thru
dari tahun 2017-2019 selalu mengalami peningkatan, namun di tahun 2020
terjadi penurunan yang cukup signifikan dari tahun sebelumnya. Penurunan
penerimaan pajak melalui layanan SAMSAT drive thru disebabkan karena
pandemi COVID-19 yang menyerang perekonomian di Kota Padang dan
layanan SAMSAT drive thru juga harus ditutup sementara untuk memutus
mata rantai pandemi COVID-19. Penurunan penerimaan pajak di SAMSAT
drive thru karena COVID-19 dapat membuktikan bahwa COVID-19

berdampak kepada pembayaran pajak di SAMSAT drive thru. Salah satu

48



permasalahan kepatuhan wajib pajak yaitu karena COVID-19 juga

mempengaruhi pembayaran pajak melalui SAMSAT drive thru Kota Padang.

. Saran

Setelah melakukan penelitian, upaya yang telah dilakukan oleh
SAMSAT Kota Padang dimasa pandemi COVID-19 sudah baik. Maka dari
itu penulis menyarankan untuk melakukan pemutihan pajak kembali yang
bertujuan agar wajib pajak yang menunggak pembayaran pajaknya bisa
melakukan pelunasan pajak terhutangnya tanpa harus membayar denda
hingga kondisi perekonomian kembali normal. Mengingat dimasa pandemi
COVID-19 perekonomian masyarakat menurun sehingga alangkah lebih
baiknya meringankan wajib pajak dengan membayar kewajiban

perpajakannya tanpa harus membayar denda.
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